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Aplikasi Mikroorganisme Lokal (MOL) Rebung Bambu 

(Dendrocalamus asper (Schult) Backer) Terhadap Pertumbuhan 

dan Hasil Tanaman Bawang Merah (Allium ascalonicum L.) 

Var.Bima 
 

Abstrak 

Bawang merah (Allium ascalonicum L.) varietas Bima merupakan salah satu 

komoditas tanaman hortikultura yang banyak dikonsumsi oleh masyarakat sebagai 

salah satu bumbu masak yang utama. Beberapa upaya dilakukan untuk 

mendapatkan dan meningkatkan hasil bawang merah dengan cara pemberian 

MOL menggunakan bahan organik. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui pengaruh pemberian MOL rebung bambu terhadap pertumbuhan dan 

hasil tanaman bawang merah. Penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap 

(RAL) dengan 5 taraf perlakuan 5 ulangan dengan perlakuan konsentrasi yaitu 

0ml MOL/150ml air, 10ml MOL/150ml air, 20ml MOL/150ml air, 30ml 

MOL/150ml air dan 40ml MOL/150ml air, data hasil pengamatan di analisis 

dengan ANOVA. Perlakuan konsentrasi MOL rebung bambu berpengaruh nyata 

terhadap pertumbuhan dan hasil pada parameter rerata tinggi tanaman (cm), 

jumlah daun per rumpun (helai), berat basah total (g), berat basah umbi (g), berat 

kering umbi (g) dan diameter umbi (g) namun tidak berpengaruh terhadap jumlah 

anakan dan berat kering total (g). Konsentrasi MOL rebung bambu terbaik pada 

pertumbuhan yaitu 20ml MOL/150ml air dengan rerata jumlah daun per rumpun 

21,00 helai dan pada hasil produksi terbaik yaitu 40ml MOL/150ml air dengan 

berat basah total 16,20g, berat basah umbi 12,40g, berat kering umbi 2,43g dan 

diameter umbi 14,86mm.  

 

Kata kunci : bawang merah, MOL rebung bambu, tanah gambut 
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Application of Local Microorganisms (MOL) Bamoo Shoots (Dendrocalamus 

asper (Schult) Backer) on the Growth and Yield of Shallot Plants (Allium 

ascalonicum L.) Var.Bima 

 

 

Abstract 

Shallots Shallots (Allium ascalonicum L.) of the Bima variety are one of the 

horticultural crop commodities that are widely consumed by the public as one of 

the main cooking spices. Several efforts were made to obtain and increase shallot 

yields by providing MOL using organic materials. The aim of this research was to 

determine the effect of giving MOL bamboo shoots on the growth and yield of 

shallot plants. The research used a Completely Randomized Design (CRD) with 5 

treatment levels, 5 replications with treatment concentrations, namely 0ml 

MOL/150ml air, 10ml MOL/150ml air, 20ml MOL/150ml air, 30ml MOL/150ml 

air and 40ml MOL/150ml air, results data Observations were analyzed using 

ANOVA. Bamboo shoot MOL concentration treatment had a significant effect on 

growth and yield on the parameters of average plant height (cm), number of 

leaves per clump (strand), total wet weight (g), tuber wet weight (g), tuber dry 

weight (g) and tuber diameter (g) but had no effect on the number of tillers and 

total dry weight (g). The best concentration of MOL for bamboo shoots for 

growth is 20ml MOL/150ml water with an average number of leaves per clump of 

21,00 and for the best production results, namely 40ml MOL/150ml water with a 

total wet weight of 16,20g, tuber wet weight of 12,40g , tuber dry weight 2,43g 

and tuber diameter 14,86mm. 

 

Key words: shallots, MOL bamboo shoots, peat soil 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

1.1    Latar Belakang 

Tanaman bawang merah (Allium ascalonicum L.) merupakan tanaman 

hortikultura dan termasuk tanaman semusim (Siburian, 2019). Kuswardhani 

(2016) menyatakan bahwa, manfaat dari bawang merah adalah sebagai 

antioksidan alami, yang mampu menekan efek karsinogenik dari senyawa radikal 

bebas. Menurut Yuniarto dan Ichsan (2020), Provinsi Kalimantan Barat hanya 

mampu memproduksi 60 ton bawang merah, sedangkan kebutuhan bawang merah 

di Kalimantan Barat mencapai 900 ton. Produksi yang rendah disebabkan kondisi 

tanah di Kalimantan didominasi oleh tanah gambut yang mempunyai tingkat 

kesuburan rendah karena tingkat keasaman (pH) yang tinggi, ketersediaan hara 

rendah dan mengandung asam organik. Muhammad et al. (2022) menyatakan 

bahwa, untuk memperbaiki kesuburan tanah dapat dilakukan dengan penambahan 

unsur hara melalui penambahan pupuk organik. Pupuk organik bisa berupa pupuk 

dari mikroorganisme lokal. 

Mikroorganisme lokal adalah cairan hasil fermentasi yang terbuat dari 

bahan alami (Andika et al., 2023). Yeremia (2016) menyatakan bahwa, 

mikroorganisme lokal mengandung unsur hara makro dan mikro dan mengandung 

bakteri berpotensi sebagai perombak bahan organik. Selain itu mikroorganisme 

lokal juga digunakan sebagai dekomposer dan sebagai pestisida organik terutama 

sebagai fungisida. Mikroorganisme lokal dapat dibuat dari bahan organik dari 

tumbuhan dan hewan, salah satu bahan organik yang berasal dari tumbuhan dan 

digunakan sebagai bahan pembuatan mol adalah tunas muda (rebung) dari bambu 

(Amir, 2021). 

Rebung bambu berpotensi untuk diekstrak menjadi mol, karena 

mengandung zat pengatur tumbuh yang cukup tinggi (Samosir dan Gusniwati, 

2014). Maspary (2010) menyatakan bahwa, rebung bambu mengandung hormon 

giberelin sehingga dapat memicu pertumbuhan bibit. Kandungan senyawa yang 

utama dari rebung bambu mentah berupa air (85,63 %), serat (9,10%), serta 

oligosakarida seperti sukrosa dan ranifosa (Andoko, 2003). Mikroorganisme yang 
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sangat penting terdapat pada mol rebung yaitu Azotobacter, Lactobacillus, 

Streptococcus, dan Azospirillum dan digunakan sebagai perangsang pertumbuhan 

pada fase vegetatif dan sebagai penambat (N) nitrogen (Rambe et al., 2020). 

Mikroorganisme lokal rebung bambu mengandung C-organik yang tinggi yaitu 

5,8%, sehingga mampu merangsang pertumbuhan tanaman (Maspary, 2012) 

Kandungan nutrisi utama rebung bambu yang penting seperti serat, protein 1,6-

2,5% dan karbohidrat 2-2,5% terdapat pada rebung bambu (Wahanani, 2014 

dalam Padamani, 2020). 

Beberapa penelitian telah membuktikan bahwa pupuk organik dari 

mikroorganisme lokal berbahan dasar rebung dapat meningkatkan pertumbuhan 

tanaman. Hasil penelitian Yusniati et al. (2019)  menunjukkan bahwa, pada 

konsentrasi 75ml/L dengan volume aplikasi 250ml POC Unitas Super dengan cara 

disiram pada tanaman bawang merah (Allium ascalonicum L.) memberikan 

pengaruh nyata terhadap peningkatan jumlah daun, jumlah anakan, jumlah umbi, 

bobot basah umbi dan bobot kering umbi. Hasil Penelitian Masese dan Mambuhu 

(2016) menunjukkan bahwa, pada konsentrasi 100L/L dengan volume aplikasi 

10ml mol rebung bambu umur 21 HST dengan cara disemprot pada daun sawi 

(Brassica juncea L) memberikan pengaruh sangat nyata terhadap peningkatkan 

jumlah daun, lebar daun dan berat basah. Penelitian Bahri et al. (2021) 

membuktikan bahwa, pemberian mol rebung pada tanaman kacang hijau 

(Phaseolus radiatus L.) konsentrasi 22,5ml/L, dengan volume aplikasi 110ml 

dengan cara disiram ke tanah sekitar perakaran berpengaruh nyata terhadap tinggi 

tanaman, diameter batang, berat 100 butir biji kering dan berat biji/plot pada 45 

HST. Hasil penelitian Walida et al. (2019) menunjukkan bahwa, pemberian mol 

rebung bambu pada konsentrasi 1L mol/4L dengan cara disiram ke tanah sekitar 

perakaran, dengan volume siram 100ml meningkatkan parameter seperti tinggi 

tanaman, jumlah daun sebanyak, umur berbunga dan bobot produksi awal.  

Pemberian pupuk organik cair melalui aplikasi mol rebung dapat 

dilakukan dengan cara yaitu disemprotkan langsung ke tanaman atau disiram pada 

permukaan tanah sekitar pangkal batang tanaman (Harahap, 2021). Berdasarkan 

latar belakang di atas, maka dilakukan penelitian mengenai pengaruh konsentrasi 
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mol rebung (Dendrocalamus asper (Schult) Backer) terhadap pertumbuhan 

tanaman bawang merah (Allium ascalonicum L.). 

1.2.     Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh pemberian mol rebung bambu terhadap pertumbuhan 

dan hasil bawang merah (Allium ascalonicum L.)? 

2.  Berapa konsentrasi mol rebung bambu yang menghasilkan pertumbuhan dan 

hasil terbaik bawang merah (Allium ascalonicum L.)? 

1.3.     Tujuan 

Tujuan yang ingin dicapai dengan pelaksanaan penelitian ini adalah 

sebagai berikut:  

1. Mengetahui pengaruh pemberian mol rebung bambu terhadap pertumbuhan 

dan hasil bawang merah (Allium ascalonicum L.). 

2. Mengetahui konsentrasi mol rebung bambu yang menghasilkan pertumbuhan 

dan hasil terbaik bawang merah (Allium ascalonicum L.)  

1.4.      Manfaat  

Manfaat dari pelaksanaan penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

informasi mengenai pemanfaatan rebung bambu (Dendrocalamus asper (Schult) 

Backer) sebagai larutan mikroorganisme lokal (mol) untuk meningkatkan 

pertumbuhan dan produksi tanaman bawang merah (Allium ascalonicum L.) 

varietas Bima pada media tanah gambut Kalimantan Barat. 

 

 

 

 

 

 


